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A. PENDAHULUAN 

IPA merupakan mata pelajaran yang menggabungkan tiga utama yaitu body of Pembelajaran 
scientific knowledge, the values of science, dan the methods and processes of science. IPA sebagai body of scientific 
khowledge artinya produk hasil interpresentasi hakitat alam, IPA sebagai the methods and processes of 
science artinya menggunakan metode-metode IPA untuk melakukan penyelidikan ilmia untuk 
memperoleh produk IPA, sedangkan IPA sebagai the values of science artinya IPA mengandung 
nilai-nilai yang berhubungan dengaan tanggung jawab dan moral (Fajriah, 2017). Sedangkan 
Kemendikbud (2018) menjelaskan bahwa IPA merupakan disiplin ilmu yang memiliki sudut 
pandang biologi, fisika, dan kimia dalam memahami tentang alam dan kekayaannya yang perlu 
dilestarikan. 

Memahami tentang materi IPA diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni. 
Menurut Wahyuni (2023) seseorang yang ingin memahami materi IPA harus memiliki 
keterampilan yaitu keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan 
adaptasi dari keterampilan yang digunakan oleh para ilmuan dalam menemukan pengetahuan, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan. Dalam proses pembelajaran keterampilan 
proses sains adalah kemampuam peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah untuk 
memahami materi (Maghfira, 2021).  Sehingga sudah seharusnya setiap peserta didik memiliki 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui seberapa tinggi 
peningkatan nilai keterampilan proses sains peserta didik setelah penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan mulai 16-23 Mei 2023 
di SMP Negeri 9 Majene. Adapun subjek penelitian yaitu peserta didik kelas 
VII B SMP Negeri 9 Majene yang berjumlah 24 orang. Instrumen penelitian 
berupa lembar observasi KPS yang terdiri atar 9 indikator dengan skor 1-4. 
Data yang diperoleh pada setiap siklus dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif statistik. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-
rata keterampilan proses sains peserta didik kelas VII B di SMPN 9 Majene 
pada setiap siklus. Dimana nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta 
didik pada siklus 1 yaitu 34 (rendah), siklus 2 yaitu 43 (cukup), siklus 3 yaitu 
43 (cukup), siklus 4 yaitu 61 (tinggi), dan siklus 5 yaitu 67 (tinggi).  Dari hasil 
penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik kelas VII B di SMPN 9 Majene. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Inkuiri Terbimbing 
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keterapilan proses sains agar proses pembelajaran terlaksana dengan efektif dan efisien. Namun 
pada kenyataanya tingkat kemampuan KPS peserta didik masih rendah. 

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kinerja sains peserta didk di 
Indonesia berada pada peringkat 71 dengan hasil di bawah skor rata-rata negera OECD dengan 
mengalami penurunan dari rata-rata skor kinerja sains Indonesia pada PISA 2015 (Tohir, 2019). 
Selajan dengan hasil PISA 2018, hasil test terhadap peserta didik kelas VII B SMPN 9 Majene 
menunjukan nilai rata-rata KPS peserta didik yaitu 32 dalam kategori rendah. Dari hasil observasi 
dan wawancara diketahui bahwa kemampuan peserta didik pada setiap indikator KPS masih 
sangat rendah. 

Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik kelas VII B SMPN 9 Majene disebabkan 
proses pembelajaran yang belum membiasakan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, mengerjakan LKPD, melakukan kegiatan ilmiah, melakukan presentasi, dan 
bekerja dalam kelompok. Sejalan dengan data yang diperoleh, menurut Jannah (2022) dan 
Wahyuni, dkk (2023) rendahnya tingkat KPS peserta didik disebabkan oleh proses pembelajaran 
yang masih menerapkan teacher centered dan tidak membiasakan peserta didik dengan kegiatan 
ilmia, rendahnya kemampuan KPS peserta didik akan berdampak kepada hasil belajara peserta 
didik. Permasalah KPS rendah harus segera diselesaikan agar tidak berdampak terhadap 
pemahaman dan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Maghfirati (2021) Mansur (2021), 
Subeki (2022), dan Wahyuni (2023) peneapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
pembelajran dapat menumbuhkan dan meningkatkan KPS yang berdampak kepada peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Model pembelajarn inkuiri terbimbing dipandang dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan KPS sebab dalam proses pembelajaran menuntut peserta 
didik untuk aktif dalam melakukan pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan 
informasi, mengklasifikasi, membuktikan, komunikasi dan menarik kesimpulan. Berdasarkan 
uraian latar belakang di atas maka dipandang penting untuk melakukan penelitian yang berjudul 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains (KPS) peserta didik. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas model John Elliot. Dimana pada 
penelitian ini terdapat 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan rancangan 
tindak lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan nilai 
keterampilan proses sains peserta didik setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Subjek pada penetian ini yaitu peserta didik kelas VII B SMPN 9 Majene dengan jumlah peserta 
didik 24 orang. Instrumen penelitian berupa lembar observasi KPS yang terdiri atar 9 indikator 
dengan skor 1-4. Teknik analisis data yang digunakan yaitu, analisis deskriptif statistik dimana data 
yang didapatkan dari 5 siklus akan dikategorikan dan dijabarkan lebih rinci pada. Penelitian PTK 
dinilai berhasil jika (1) terlaksananya semua sintak model inkuiri terbimbing dan (2) KPS peserta 
didik tergolong tinggi pada akhir siklus. Adapun pedoman penilaian KPS sebagai berikut: 
Kriteria Penilaian KPS  
  

𝑁 =	
𝐹
𝑆	 𝑥	100 

 
Keterangan: 
N = Nilai akhir 
F = Skor yang diperoleh peserta didik 
S = Skor maksinal (36)  
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 Tabel 1 Kategori Penilaian KPS 
 

Predikat Nilai 
Sangat Tinggi (ST) 80≥ 	atau ≤		100 
Tinggi (T) 60≥ 	atau <		80 
Cukup (C) 40≥ 	atau <		60 
Rendah (R) 20≥ 	atau <		40 
Sangat Rendah (RD) 0≥ 	atau < 20 

 (Sumber : Wahyuni, 2023) 

Persentase Indikator KPS 

Persentase% =	
𝑆
𝑁 	𝑥	100% 

 
Keterangan:   
P = Persentase pelaksanaan setiap indikator   
S = Jumlah skor perolehan untuk setiap indikator   
N = Jumlah skor total   
 

(Sumber: Wahyuni, 2023) 

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
             Tabel 2 Analisis KPS Peserta Didik Setiap Siklus 

No Nama Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 
Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat 

1 Isma 39 Rendah 50 Cukup 56 Cukup 64 Tinggi 75 Tinggi 
2 Alqianra 31 Rendah 31 Rendah 33 Rendah 42 Cukup 50 Cukup 
3 Rofi 33 Rendah 33 Rendah 39 Rendah 47 Cukup 53 Cukup 
4 Alif 31 Rendah 31 Rendah 36 Rendah 44 Cukup 50 Cukup 
5 Rafaa 33 Rendah 33 Rendah 42 Cukup 50 Cukup 53 Cukup 
6 Zaki 33 Rendah 33 Rendah 39 Rendah 50 Cukup 50 Cukup 
7 Islami 42 Cukup 50 Cukup 50 Cukup 72 Tinggi 81 Sangat 

Tinggi 
8 Reski 47 Cukup 58 Cukup 69 Tinggi 78 Tinggi 86 Sangat 

Tinggi 
9 Nurfadila 36 Rendah 42 Cukup 50 Cukup 56 Cukup 69 Tinggi 
10 Nurhaya 36 Rendah 44 Cukup 47 Cukup 56 Cukup 61 Tinggi 
11 Qulaibah 44 Cukup 53 Cukup 53 Cukup 72 Tinggi 75 Tinggi 
12 Ririn 39 Rendah 47 Cukup 50 Cukup 69 Tinggi 72 Tinggi 
13 Rusna 39 Rendah 39 Rendah 44 Cukup 67 Tinggi 67 Tinggi 
14 Sukri 33 Rendah 33 Rendah 33 Rendah 44 Cukup 50 Cukup 
15 Tegar 33 Rendah 33 Rendah 42 Cukup 50 Cukup 58 Cukup 
16 Wahjuddin 33 Rendah 33 Rendah 44 Cukup 56 Cukup 64 Tinggi 
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(Sumber: Hasil analisis data) 
 

Pada tabel di atas memperlihatkan bahwa terjadi berubahan rata-rata KPS peserta didik 
pada setiap siklusnya dimana pada siklus 1 nilai KPS peserta didik bernilai 39 kategori rendah. 
Siklus 2 nilai KPS peserta didik bernilai 43 kategori cukup, dari siklus 1 ke siklus naik 2 tejadi 
peningkatan. Kemudian pada siklus 3 rata-rata nilai KPS peserta didik naik menjadi 49 tapi masih 
dalam kategori cukup. Siklus 4 terjadi peningkatan sangat pesat pada rata-rata nilai KPS peserta 
didik  yaitu 61 ketegori tinggi. Kemudian Siklus 5 rata-rata nilai KPS peserta didik naik menjadi 67  
ketegori tinggi. Berikut tabel presentasi peningkaan indikotor KPS pada setiap pertemuan. 

 
           Tabel 3 Analisis Presentasi Setiap Indikator KPS Peserta Didik Setiap Siklus 
 

No Indikator Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 
1 Merumuskan Masalah  30% 36% 49% 58% 65% 
2 Merumuskan Hipotesisi 29% 34% 41% 60% 60% 
3 Merancang Percobaan 30% 42% 46% 60% 63% 
4 Mengamati 49% 51% 55% 69% 71% 
5 Mengelompokkan/Mengklasikasikan 44% 47% 47% 55% 59% 
6 Melakukan Percobaan/Penyelidikan  51% 52% 55% 63% 65% 
7 Menafsirkan (Intepretasi) 49% 52% 52% 67% 69% 
8 Berkomunikasi  34% 34% 48% 61% 76% 
9 Menarik Kesimpulan 35% 38% 52% 52% 76% 
Rata-rata 39% 43% 49% 61% 67% 

(Sumber: Hasil analisis data) 
 
Pada tabel 3 memperlihatkan presentasi setiap indikator pada setiap siklsus mengalami 

kenaikan pada setiap siklusnya dengan rata-rata siklus 1 39%, siklus 24 3%, siklus 3 49%, siklus 4 
61%, dan siklus 5 67%. Dari tabel di atas telihat bahwa sebagian besar indikator KPS mengalami 
peningkatan pada setiap siklus, namun ada indikator yang tidak mengalami peningkatan presentasi 
misalnya indikator 2 presentasinya sama pada siklus 4 dan siklsu 5 yaitu 60%, indikator 5 
presentasinya sama pada siklus 2 dan siklsu 3 yaitu 47%, indikator 7 presentasinya sama pada siklus 
2 dan siklsu 3 yaitu 52%, indikator 8 presentasinya sama pada siklus 1 dan siklsu 2 yaitu 34%, dan 
indikator 9 presentasinya sama pada siklus 3 dan siklsu 4 yaitu 52%.  

 
 

17 Akram 36 Rendah 39 Rendah 47 Cukup 64 Tinggi 67 Tinggi 
18 Aldo 44 Cukup 53 Cukup 58 Cukup 64 Tinggi 69 Tinggi 
19 Anita 58 Cukup 58 Cukup 64 Tinggi 83 Sangat 

Tinggi 
89 Sangat 

Tinggi 
20 Fatmawati 39 Rendah 42 Cukup 50 Cukup 50 Cukup 67 Tinggi 
21 Ghina 58 Cukup 58 Cukup 69 Tinggi 81 Sangat 

Tinggi 
89 Sangat 

Tinggi 
22 Indra 53 Cukup 58 Cukup 64 Tinggi 78 Tinggi 83 Sangat 

Tinggi 
23 Irma 25 Rendah 25 Rendah 39 Rendah 44 Cukup 50 Cukup 
24 Syahria 42 Cukup 53 Cukup 67 Tinggi 75 Tinggi 81 Sangat 

Tinggi 
Rata-Rata 39 Rendah 43 Cukup 49 Cukup 61 Tinggi 67 Tinggi 
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2. Pembahasan  
a. Pra Siklus 

Berdasarkan hasil test terhadap peserta didik kelas VII B SMPN 9 Majene menunjukan nilai 
rata-rata KPS peserta didik yaitu 32 dalam kategori rendah. Dari hasil observasi dan wawancara 
diketahui bahwa kemampuan peserta didik pada setiap indikator KPS masih sangat rendah. 
Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik kelas VII B SMPN 9 Majene disebabkan proses 
pembelajaran yang belum membiasakan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
mengerjakan LKPD, melakukan kegiatan ilmiah, melakukan presentasi, dan bekerja dalam 
kelompok. Rendahnya KPS peserta didik berdampak kepada hasil belajar peserta didik kelas VII 
B. 
b. Siklus 1 

Pada pelaksanaan siklus 1 semua sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing dapat terlaksana, 
namun waktu yang digunakan pada setiap sintaks tidak sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. Hal ini dikarenakan peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing sehingga banyak peserta didik yang kurang antusias dalam belajar dan peniliti harus 
memberikan penjelasan dan pendampingan lebih pada peserta didik dalam mengerjakan setiap 
tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing misalnya pada bagian rumusan masalah, hipotesis, 
pengumpulan data, analisis data, pembuktian, dan merumuskan kesimpulan.  Hasil analisis rata-
rata nilai KPS peserta didik di dapatkan nilai 39 dalam kategori rendah. Dimana indikator dengan 
presentasi terendah yaitu merumuskan masalah 30% dan merumuskan hipotesis 29%. Rendahnya 
indikator ini disebabkan oleh peserta didik yang tidak mampu menemukan inti permasalahan dari 
stimulus yang diberikan dan menumuan solusi dari permasalahan tersebut sehingga dalam proses 
perumusan masalah dan merumuskan hipotesis peserta didik mengalami kesulitan. Rendahnya 
rata-rata KPS peserta didik juga disebabkan oleh peserta didik tidak terbiasa dengan kegiatan 
perobaan atau ekperimen, kegiatan diskusi atau kerja kelompok, dan tidak pernah mengerjaan 
LKPD.  

Hasil yang diperoleh pada siklus 1 ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Iswatun (2017) yang menjelaskan bahwa hasil KPS rendah pada siklus 1 disebabkan oleh peserta 
didik belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga peserta didik kurang 
antusias dalam proses pembelaajran. Sejalan dengan Jannah (2022), proses pembelajaran yang 
menerapkan model pembelajaran baru dapat menyebabkan peserta didik kurang fokus dalam 
proses pembelajaran. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Wahyuni (2023) bahwa rendahnya KPS 
peserta didik pada siklus pertama disebabka oleh peserta didik yang belum terbiasa dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, tidak terbiasa dengan kegiatan percobaan atau kegiatan ilmia, dan 
kurangnya kemampuan guru dalam mengatur kelas dapat. 
c. Siklus 2 

Pada pelaksanaan siklus 2 semua sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing dapat terlaksana dan 
sudah ada perbaikan dari siklus sebelumnya dimana waktu yang digunakan pada setiap sintak sudah 
sesusai dengan alokasi waktu yang diberikan namun peserta didik masih banyak yang belum 
terbiasa dan telihat kurang menikmati proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran 
berlangsung banyak peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan peniliti, ribut dan izin 
keluar kelas. Hasil analisis rata-rata nilai KPS peserta didik pada siklus 2 ini naik dari pada siklus 
sebelumnya dimana nilai yang didaptkan yaitu 43 dalam kategori cukup. Dimana indikator dengan 
presentasi terendah yaitu  merumuskan masalah 36% ,merumuskan hipotesis 34%, berkomunikasi 
38%, dan menarik kesimpulan 34%. Rendahnya indikator ini disebabkan oleh peserta didik yang 
belum terbiasa dengan proses pembelajaran yan perpusat kepada didik, belum terbiasa dengan 
rangkain kegiatan ilmia, peserta didik belum terbiasa untuk aktif dalam pembelajaran. 

Hasil yang diperoleh pada siklus 2 ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Mansur (2021) rendahnya KPS peserta didik terbiasa oleh penggunaan pembelajaran konvensional 
(ceramah, diskusi, dan tanya jawab) atau pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat 
peserta didik malas mencari tahu. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Sulistiyani, dkk (2022) bahwa 
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peserta didik yang belum terbiasa dengan kegiatan pada setiap sintak inkuiri terbimbing dapat 
membuat peserta didik kesulitan dalam belajar yang akan berpegaruh kepada rendahnya rasa ingin 
tahu yang akhirnya akan membuat nilai KPS dan hasil belajar peserta didik rendah 
d. Siklus 3 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 3 sudah jauh lebih baik dari 2 siklus sebelumnya. dimana 
semua sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing terlaksana, sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan, peserta didik mulai terbiasa dengan sintaks pembelajaran, peserta didik mulai aktif 
dalam setiap proses pembelajaran, peserta didik sudah tidak terlalu banyak diberikan arahan, 
peserta didik sudah mulai menyadari tanggung jawab dan tungs masing-masing pada saat proses 
pengumpulan dan analisis data, peserta didik juga sudah terbiasa dengan kegiatan diskusi dan 
presentasi, peneliti juga sudah bisa mengelolah kelas dengan baik sehingga peserta didik yang ribut 
dan keluar masuk sudah berkurang. Sedangkan untuk hasil analisis rata-rata nilai KPS peserta didik 
pada siklus 3 ini naik dari pada 2 siklus sebelumnya dimana nilai yang didapatkan yaitu 49 dalam 
kategori cukup. Dimana indikator dengan presentasi terendah yaitu merumuskan hipotesis 41%. 
Rendahnya indikator ini disebabkan oleh peserta didik belum mampu menentukan solusi yang 
tepat untuk menjawab rumusan masalah.  

Hasil yang diperoleh pada siklus 3 ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ningrum, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa implementasi inkuiri terbimbing dapat meluangkan 
kesempatan kepada pesertaa didik untuk melakukan suatu proses ilmah yang dapat meningkatkan 
KPS. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Jannah (2022) yang menjelaskan bahwa peserta didik yang 
sudah terbiasa dengan proses pembelajaran dengan menerapkan sintaks inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan KPS peserta didik. Sejalan dengan kedua pendapat tersebut Wahyuni (2023) 
menjelaskan bahwa dalam sintaks inkuiri terbimbing berkaitan dengan kegiatan ilmia, dimana 
kegiatan ilmia ini dapat meningkatkan KPS peserta didik. 
e. Siklus 4 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 3 sudah jauh lebih dari 3 siklus sebelumnya dimana 
peneliti sudah mampu mengelolah kelas dengan baik, melaksanakan setiap sintaks seuai waktu, 
peserta didik jauh lebih aktif, peneliti sudah tidak telalu banyak memberikan penjelasan, peserta 
didik sudah mampu mengerjakan LKPD dengan saling bekerja sama, proses diskusi dan kerja sama 
jauh lebih baik, peserta didik juga sudah mampu melakukan presentasi tanpa harus diberikan 
bimbingan. Sedangkan untuk hasil analisis rata-rata nilai KPS peserta didik pada siklus 4 ini naik 
dari pada 3 siklus sebelumnya dimana nilai yang didapatkan yaitu 61 dalam kategori tinggi. Dimana 
indikator dengan presentasi terendah yaitu menarik kesimpulan 52%. Dimana presentase menarik 
kesimpulan pada siklus 3 dan siklus 4 yaitu 52%. Rendahnya indikator ini disebabkan oleh beberapa 
peserta didik yang belum mampu untuk menaeik kesimpula yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.   

Hasil yang diperoleh pada siklus 3 ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Mansur (2021) yang menjelaskan bahwa, terjadinya peningkatan KPS peserta didik disebabkan oleh 
peserta didik terbiasa dengan pola belajar inkuiri terbimbing, sehigga peserta didik akan lebih 
antusias dan aktif dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Mansur (2021) dalam 
penilitian yang dilakukan Maghfirati (2021) juga menjelaskan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran dapat membuat peserta didik terbiasa 
dengan kegiatan eksperiman atau kegiatan ilmia sehingga indikator KPS dapat dilatihkan kepada 
peserta didik.  
f. Siklus 5 

Pada pelaksanaan siklus 5 semua sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing dapat terlaksana 
dengan lebih baik dari 4 siklus sebelumnya. Dimana pada ssiklus ini semua sintaks terlakasana 
dengan baik dan sesuai rencana, manajemen kelas dan manajeman waktu jauh lebih baik, peserta 
didi sangat antusian dan aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak harus diberikan 
penjelasan mereka sudah bisa melakukann sendiri, peserta didik sudah menghapal setiap tahapan 
dari pembelajaran inquari terbimbing, presenteasi yang dilakukan oleh setiap kelompok jauh lebih 
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baik, dan hasil pengerjaan LKPD dari peserta didik sebagian besar sudah sesuai dengan harapan 
dan hasil analisis rata-rata nilai KPS peserta didik pada siklus 5 ini naik menjadi  67 dalam kategori 
tinggi.  Sedangkan untuk presentasi setiap indikator telah mengalami peningkatan, dimana setiap 
peserta didik telah memiliki nilai di atas 50 (cukup) pada setiap indikator KPS yang diukur. 

Hasil yang diperoleh pada siklus 5 ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Mansur (2021) yang menjelaskan bahwa penerapan Inkuiri Terbimbing dalam proses pembelajaran 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Menurut Maghfirati (2021) penerapan 
inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh yang singnifikan terhadap 
peningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Sejalan dengah hasil penelitian Mansur 
(2021) dan Maghfirati (2021), Jannah (2022) juga menjelaskan bahwa peserta didik yang telah 
terbiasa dengan proses pembelajaran yang menerapkan model inkuiri terbimbing memiliki nilai 
KPS yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2023) 
menjelaskan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran dapat 
menyesaikan permasalahan dan meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.  

 
D. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII B SMPN 9 Majene diketahui bahwa 
semua sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing terlaksana pada setiap siklus dan nilai rata-
rata KPS peserta didik pada siklus 1 yaitu 34 (rendah), siklus 2 yaitu 43 (cukup), siklus 3 yaitu 43 
(cukup), siklus 4 yaitu 61 (tinggi), dan siklus 5 yaitu 67 (tinggi).  Dari hasil penelitian yang diperoleh 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik kelas VII B di SMPN 9 Majene. 
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